H SERI MARGASATWA 3 


PEMBURU KEJAM 
DI RIMBA-RAYA 


Sam” — 


, 


PA 


“3 
G2 


BUKU MASA BARU 


tenan 


MASA — BARU BANDUNG 


Diterima tgl»... 


Dipakai tgl. : 


SERI MARGASATWA No. 3 


TIMUR 


PEMBURU KEJAM DI RIMBA RAYA 


Karangan 


C. Bernard Ruiley 


P5 


PENERBIT N.V. MASA BARU 
Bandung — 1974 — Jakarta 


MB, 189 SERI "MARGASATWA” 


Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 


HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG satwa di alam bebas. 
HAK PENERBITAN DIPEGANG OLEH 
N.V. MASA BARU Mendidik para Remaja untuk » 


# memahami struktur alam 


“ Buku-buku seri "MARGASATWA” menguraikan tingkah 
laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 
didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama 
terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 

| mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk m'e- 
. Haa dan membunuh margasatwa yang dijumpai- 
nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 

untuk memberikan kepuasan pada dorongan "nafsu van- 

@ambar kulit dalismenyas. 


INANA ARDINA 5/5 Bamitu banyakbirung-buring berarkeeldisinemncan 


am 


terdengar lagi “suara burung berkicau”. Banyaknya bu- 
rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan alam, 
yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di 

negara bagian New York dan New Yersey USA yang ai 


# Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 
ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Na mesh aa 

mempunyai margasatwa yang 
sekali di dunia, yang dewasa ini diancam kepunahan se- 


perti misalnya: orang utan, anoa, burung maleo, bekantan, 
kuskus, siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih, 
dsb. 


Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi 
terjemahan dari karangan Delsman & Holtsyoogd, dan 
Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang: (a) anatomi 
(Da fisiologi (c) morphologi dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


Sesudah perang dunia ke-II mulailah berkembang bidang- 
bidang lain dalam ilmu biologi di antaranya "ethology” 
atau “animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah laku 
hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistematik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.E. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley 
yang terdiri atas 16 nomor tsb. di bawah ini: 


Cakma, Perampok liar di bukit karang 


Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 


At 


SSownanawp— 


193 Fulgor, Berkuasa di angkasa 
16. Tuska, Penyeruduk pantang takut. 


TIMUR 
PEMBURU KEJAM DI RIMBA RAYA 


Kisah ini melukiskan kehidupan yang. nyata. Harimau- 
harimau umumnya hidup seperti Timur dan Rani, sebagaima- 
na diceriterakan dalam buku ini. Mereka berburu, bermain dan 
berkelahi. Mereka menghadapi bahaya dan mengembara dari 
tempat yang satu ke tempat yang lain, seperti yang dilakukan 
oleh Timur dan Rani. 


Oleh karena itu untuk mengenal kehidupan harimau di 
alam bebas, baiklah diperhatikan ceritera yang disajikan di sini 
sebagai kisah yang sebenarnya. 


Penerbit. 


TIMUR 


BAB I 
TIMUR MEMBUKA MATA 


Ba ea | Bulan Februari di India. Udara sejuk dan kering. Dari la- 
| ngit yang biru tak berawan, matahari memancarkan cahaya 

Pd | menyinari daerah gunung-gunung dan bukit-bukit dengan hu- 
£ | tan lebat. dan dataran-dataran tinggi yang luas. Gunung-gu- 

Ab : nung itu ialah Pegunungan Vindhya yang membujur sepanjang 

Tg. S perbatasan utara dataran tinggi Deccan di India. Sekeliling 

nd Pa ANN AN ananda daerah itu meluas hutan-hutan lebat dan liar, tempat tinggal 

PAKISTAN y l 3 peka? Pee : binatang-binatang dan burung-burung yang tak terhitung jum- 
x Ne lahnya. Tetapi tidak seluruh tanah itu dikuasai oleh binatang- 

Pi binatang dan alam liar. Di sana sini ada lembah-lembah yang 


didiami manusia. Mereka 'berkulit sawo matang. Sepanjang 
| masa, turun-temurun mereka itu membuka hutan dan mem- 
| bangun desa-desa. Hingga kini, di tempat pohon-pohon tinggi 
| yang pernah tumbuh menjulang ke angkasa, mereka menger- 
" jakan ladang-ladang enjelai dan menggembalakan ternak, Me- 
| reka seperti orang-orang yang hidup di pulau-pulau di tengah- 
| tengah lautan rimba raya layaknya. 
Satu mil jauhnya dari salah satu lembah itu di tepi sebuah 
Teluk mengoata | ngarai yang sempit terdapat sebuah gua dan di dasar ngarai 
| itu mengalir sebuah sungai kecil. Pohon-pohon dan semak- 
semak tumbuh dengam lebatnya pada kedua tepi sungai itu. 
Dari segala jurusan kedengaran pekik beruk dan dengking bu- 
rung-burung merak. Tetapi dari dalam gua itu terdengar bunyi 
yang lain. Yaitu suatu dengkur panjang, rendah dan berat se- 
| perti dengkur rasa puas seekor kucing yang besar. Suara itu 
TES | 1 berlangsung sejurus lamanya, tetapi tiba-tiba berhenti : kemu- 
: dian terdengar ibunyi sesuatu yang bergerak. Dari dalam gua 
! itu muncullah seekor harimau ibetina yang besar dan indah. 
| Panjang tubuhnya sembilan kaki (4 2,8 m) dan tingginya tiga 
: kaki apabila diukur dari bahunya. Kulitnya yang coklat muda 
kemerah-merahan itu bergaris-gatis lebar tegak-lurus berwarna 
NA Ka hitam yang membulat di "keliling ekornya Iberupa lingkaran- 
lingkaran. Harimau betina itu menoleh ke kiri dan ke kanan, 


REPUBLIK INDIA 


7 


Indah dan 'besar binatang itu, tampak berdiri minum di 
situ dengan matahari sore yang menyinari tubuhnya yang pan- 
jang dan ramping senta kepala besar yang bergaris-garis itu. 
Akan tetapi tampaknya beruk-beruk mempunyai pendapat yang 
lain pula. Pada saat Iharimau itu muncul, mereka bertambah 
ribut dan berteriak-teriak keras, sambil melemparkan segala ejek- 
an dan maki-makian yang itimbul dalam fikiran nakal mereka. 

Di samping itu suara-suara burung merak membumbung 
mencapai suatu jeritan nyaring, sehingga seluruh daerah di se- 
kitarnya menggema dengan teriakan mereka. Akan tetapi hari- 
mau betina itu tidak mengindahkan keributan itu. Setelah puas 
minum, ia mengangkat kepalanya, lalu sekali lagi menoleh ke 
kanan dan kke kiri, dan dengan langkah yang menimbulkan rasa 
hormat, dia kembali ke dalam gua. 


8 5 Ef 


Oa Na NA ERA 


K naek Saetapi Tea Dl PA 

Selama dua jam sesudah itu tak terjadi sesuatu. Beruk- 
beruk menghentikan maki-makiannya dan mulai memperhatikan 
kepentingan masing-masing. Suara burung merak tidak pula 
terdengar. Tepat pada saat matahari terbenam, terdengarlah 
suatu tangis, disertai teriak ganas yang lain lagi. Seekor harimau 


besar masuk ke dalam ngarai itu, Apabila diukur dari ujung 


hidung sampai ke ujung ekornya, maka panjang tubuh harimau 
itu lebih dari sepuluh kaki (& 3 m). Dari lehernya terjumbai 
rambut yang lebat. Ta berhenti ketika mencapai liang gua dan 
melihat ke dalam. 

2 Grercrerrr I” geram seekor binatang dari dalam gua yang 
merasa terganggu. Mendengar bunyi demikian harimau itu du- 
duk di atas kaki-kaki belakangnya dan menggerakkan bibirnya 
seakan-akan hendak tersenyum, 

”Mengapa engkau menggeram, isteriku Sita?” tanyanya. 

?Aku tak akan masuk. Aku hendak pergi berburu $ tetapi 
sebelumnya aku ingin mengetahui bagaimana keadaanmu.” 

"Aku tidak kekurangan apa-apa : terima kasih Khan, suami- 
ku,” jawab harimau betina itu dari tempat pembaringannya, 
"Kita mendapat dua ekor anak, jantan dan betina. Yang seekor 
kuberi nama Timur dan yang betina Rani, Demikianlah mereka 
akan dikenal oleh seluruh penghuni hutan ini.” 

Harimau jantan itu sekali lagi menggerakkan bibirnya. 

? Nama-nama mulia, isteriku,” katanya. 

"Mengapa tidak, suamiku 2?” Timur seekor anak 'harimau 
yang bagus. Pada suatu ketika dia akan menjadi raja harimau. 
Sedangkan Rani, selagi ia menjelajahi hutan ini kelak, akan 
merupakan harimau yang ramping, kuat dan bagus. Pada saat- 
nya apabila mata mereka terbuka, anda akan dapat melihat 
anak-anakmu : tetapi kini, Khan, pergilah 'berburu. Jika anda 
telah mendapat mangsa dan makan kenyang, panggillah aku, 
agar akupun dapat turut makan, sebab aku telah memberimu 
dua ekor anak yang bagus. Jadi sudah selayaknya apabila ma- 
lam ini engkaulah yang mencarikan makanan untukku. Sela- 
mat berburu, Khan, suamiku.” 


Harimau jantan itu berdiri: beruk-beruk serta burung- 
merak yang duduk di atas dahan-dahan pohon dan mendengar 
percakapan itu, segera melancarkan caci-maki baru. 

Suara itu bertambah ribut dengan tibanya beberapa ekor 
gagak. 

Khan memperlihatkan gigi-giginya dan menggeram. Tetapi 
percuma saja. Beruk, burung merak dan gagak, tahu bahwa 
dia tidak dapat menangkap mereka. Bahkan. mereka lebih keras 
mencaci-maki. Oleh karena itu Khan menundukkan kepala 
saja tanpa mengindahkan sedikitpun keributan di sekitar- 
nya, ia menghilang beberapa detik kemudian di hutan yang 
mulai menjadi gelap itu. 

Sementara itu Sita di dalam gua sedang menyusui kedua 

anaknya. Mereka seperti bola-bola lembut layaknya, dengan 
kulit kuning yang bergaris-garis hitam. Mata mereka tertutup 
rapat. Sita menjulurkan kakinya lalu berbaring scenaknya 
sambil mendengkur puas. Ah, betapa laparnya anak-anaknya 
yang bagus itu. 
Hutan di luar gua telah menjadi gelap. Aneka bunyi ter- 
dengar dan tiap-tiap bunyi itu mempunyai .arti yang khusus 
bagi otak Sita yang tajam itu. Jeritan yang datang dari jauh itu 
berasal dari burung-burung merak. Sita memperlihatkan gigi- 
nya. Makhluk-makhluk ibodoh itu sedang berteriak-teriak dari 
puncak pohon, memberitahukan kepada setiap makhluk hidup 
pada jarak yang dapat didengar, bahwa suaminya, Khan, se- 
dang berburu. Kemudian suatu pekik seperti salak anjing me- 
mecahkan kesunyian, disusul oleh bunyi berisik seperti suatu 
barang jatuh ke dalam semak-semak. Harimau betina itu tahu 
bahwa “seekor rusa kecil telah mencium bau suaminya. Rusa 
itu kemudian memekik, memberi peringatan kepada ibinatang- 
binatang lain. Sekelompok babi hutan menjadi gaduh karena- 
nya dan dengan gugup lari melalui hutan itu. 

Babi | Sita membuka mulut 'karena laparnya, sambil me- 
masang telinganya. Selama “beberapa saat bunyi itu masih 
terdengar, Kemudian dengan berangsur-angsur sunyi kembali. 
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Tampaknya Khan telah berhasil mengelakkan perhatian mereka 
yang dapat menyebarkan berita tentang kedatangannya itu. Sita 
tetap menunggu. Sejam, dua jam, tiga jam ...... sudah ber- 
lalu. Kepala harimau betina itu terkulai di atas cakar-cakarnya, 
seakan-akan ia tidurlah sudah. Tiga jam itu menjadi empat, am- 
pat berubah menjadi lima, dan tetap belum datang panggilan. 
Timur dan Rani sedang tidur nyenyak. 

Di dalam gua itu yang bergerak hanyalah kuping-kuping 
Sita saja. Khan tidak mujur malam itu. Sedangkan ia lapar. 
Oh, lapar sekali! Sita merasa gelisah. Kalau Khan kenyang, 
perutnya penuh dengan daging baru, tentu akan bersenang hati 
dan akan bersikap lunak terhadap anak-anaknya. Akan tetapi 
jika Khan lapar dan kesal hati, pasti akan merupakan bahaya 
bagi Timur dan Rani. Bahkan ja mau menelan mereka, apabila 
ia tidak berhasil memperoleh makanan lain dan apabila Sita 
lalai menjaga anak-anaknya. 

Ah! Suatu keluhan lemah terdengar “dari kerongkongan 
Sita. Dengan 'hati-hati agar tidak mengganggu anak-anaknya 
ia berdiri. Akhirnya! Dari seberang sungai terdengar raungan 
seekor “harimau. Mula-mula panjang dan diulangi berkali-kali, 
kemudian keras dan cepat sehingga raungan itu berakhir pada 
tiga atau empat nada yang ganas. Penghuni sekelilingnya ter- 
bangun. Udara malam penuh dengan pekik, keluhan dan tangis 
beberapa ekor 'binatang yang meneriakkan kabar bahwa ada 
keluarga harimau yang sedang berburu. Sita sudah keluar dari 
gua. Dalam waktu semenit ia telah menyeberangi sungai. 
Ia berhenti, meraung sebagai jawabannya. Selagi suaminya 
membalas, ia menghilang ke dalam hutan, meluncur mela- 
lui semak-semak seperti sebuah bayangan. Sebentar-seben- 
tar selama ia bergerak maju terdengar raungan panjang dan 
rendah dari tempat gelap yang dituju Sita. Tidak lama kemu- 
dian sampailah ia pada sebidang tanah terbuka. Di situ ia 
melihat Khan duduk di samping seekor sapi hutan yang -telah 
mati dan setengah hancur. 
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“Geetrrrrcr,” Sita maju dengan hati-hati ke arah tanah 
terbuka itu. Apakah suaminya bersenang hati? Apakah dia 
sudah makan kenyang ? Melihat teman hidupnya datang, Khan 
berdiri berpindah tempat pada jarak tidak jauh dari situ. Dia 
duduk kembali untuk membersihkan dirinya. Sedangkan Sita 
yang tak dapat menahan lagi Japarnya, meloncat ke depan dan 
mulai menyobek-nyobek daging sapi itu dengan lahapnya. 


Demikianlah perbuatan orang tua Timur pada malam ke- 
lahirannya. Selama beberapa waktu anak-anak harimau itu 
tidak mengetahui suatupun selain dari pada sesosok tubuh 
yang lembut dan lunak, hangat dan menyenangkan yang mem- 
beri mereka susu yang banyak khasiatnya. 

Demikianlah berlalu delapan hari pertama dalam hidup 
Timur dan Rani. Pada hari ke sembilan terjadilah suatu per- 
istiwa yang ajaib. Kelopak mata mereka itu dengan perla- 
han-lahan terangkat dan untuk pertama kali anak-anak hari- 
mau itu memandang dunia dengan matanya yang biru. 


BAB II 
TERTANGKAP 


Pada hari-hari pertama, Timur dan Rani hanyalah me- 
rupakan dua ekor anak harimau yang tak berdaya, dengan te- 
linga besar dan cakar yang terlalu besar pula, apabila diban- 
dingkan dengan tubuh mereka. Tiap hari apabila Ibu Sita 
membawa mereka ke luar bermain-main dalam cahaya mata- 
hari, maka bergeraklah mereka terhuyung-huyung kian-kemari 
tanpa tujuan. Akan tetapi percobaan bertatih-tatih yang lemah 
itu memperkuat urat-urat mereka. Timur dan Rani tiap 'hari 
bertambah kuat. Pada malam hari, jika mereka telah diberi susu 
dan tidur dengan aman di dalam gua, Sita dan Khan pergi ber- 
buru, Mereka mengambil jalan sendiri-sendiri. Pada suatu 
malam Khan yang menyergap mangsanya, dan malam berikutnya 

x 


Sitalah yang berhasil. 
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TIMUR 


Jika salah seekor berhasil memperoleh mangsa, ia akan 
makan sekenyang-kenyangnya, lalu memanggil yang lain untuk 
turut menikmati santapan itu. 


Sementara itu, Timur dan Rani berangsur-angsur menjadi 
besar. Percobaan berjalan tanpa tujuan itu berganti dengan 
permainan dan kejar-kejaran sebagaimana biasanya dilakukan 
dua ekor anak harimau. Mereka bergumul dan pura-pura berke- 
lahi, atau bermain bersembunyi-sembunyi sekeliling tubuh Ibu 
Sita yang besar bergaris-garis itu, selagi ia berbaring dengan 
senang di dalam cahaya matahari di luar gua. Kadang-kadang 
mereka berani pula bermain dengan Ayah Khan, sambil pura- 
pura berusaha untuk menyambar ekornya. Mereka berbuat 
demikian hanya apabila Ayah Khan sudah kenyang dan ber- 
senang hati. Mereka selalu berhati-hati agar jangan me- 
nimbulkan kejengkelannya, sebab, yang pertama diajarkan Sita 
kepada Timur dan Rani ialah menghormati ayah mereka. 
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”Apabila tidak, Ayah Khan akan marah kepadamu,” de- 
mikian nasehatnya. "Bapak-bapak harimau lekas marah. Sudah 
sering terjadi bahwa anak harimau yang masih kecil yang men- 
jengkelkan bapaknya yang sedang marah, dibunuh dan dima- 
kan.” 

Biasanya keluarga harimau dan penduduk desa di India 
saling menghormati hak masing-masing. Selama seekor hari- 
mau tidak membunuh dan memakan manusia dan tidak me- 
nyerang kambing dan atau sapi mereka secara berlebih-lebihan, 
maka penduduk desa di India akan membiarkan harimau itu 
hidup dengan aman. Kebetulan di desa tempat Khan dan kelu- 
arganya tinggal, hiduplah seorang laki-laki yang tamak bersama 
Saji Rao. Saji Rao cinta akan uang. Oleh karena itu, ketika 
pada suatu hari ia mendengar dari seorang penduduk di kam- 
pungnya bahwa ada sejodo harimau dengan dua ekor anaknya 
yang bagus, hidup di hutan satu mil jauhnya dari desa mereka, 
maka bertindaklah Saji Rao. 
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Orang yang biasa dapat mempunyai anak harimau untuk 
dijual, pasti beroleh uang, dan ia kenal dengan seorang yang bia- 
sa membeli binatang-binatang liar untuk kebun-kebun binatang 
di luar negeri. Maka Saji Rao menyiapkan rencananya. Anak 
laki-laki dan seorang keponakannya membantu dia. Rencana itu 
disusun demikian baiknya, sehingga tiga malam kemudian me- 
reka telah dapat menemukan gua di dalam ngarai itu dalam ke- 
adaan tidak terjaga. Mereka memasukkan anak-anak harimau 
yang pernah melawan itu ke dalam karung yang kuat dan tiba 
di rumah dengan aman. Anak-anak harimau itu mereka kurung 
di sudut rumah, kemudian tidur nyenyak untuk memimpikan 
uang yang hanya tinggal memungut saja. 

Dua hari berikutnya berlalu dengan penuh cobaan bagi 
Timur dan Rani. Saji pergi untuk mencari seorang pembeli, dan 
penjagaan anak-anak harimau itu diserahkan kepada anak laki- 
lakinya. Ia mengurus anak-anak harimau itu dengan sebaik- 
baiknya, tetapi bau manusia itu menakutkan Timur dan Rani 
yang merasa sangat kehilangan ibunya. Setiap kali anak Saji 
itu mendekati, mereka menangis dan memekik. 

Sementara itu Sitapun seakan-akan menjadi gila. Ia pu- 
lang pagi hari dalam keadaan kenyang dan puas setelah ber- 
hasil memburu mangsanya pada malam itu. Tanda-tanda pertama 
bahwa ada sesuatu yang tidak beres dapat diketahui dari bau 
manusia yang sangat ditakutinya di dekat gua itu. Ia segera 
berhenti dan meraung. Dengan marah ia mengibaskan ekornya 
kian kemari sambil menoleh ke dalam semak-semak sambil 
menggerakkan kepalanya ke kiri dan ke kanan. Tetapi tidak 
suatupun yang bergerak. Bahkan beruk-beruk yang tahu apa 
yang telah terjadi, kali ini diam, khawatir mungkin akan ada ke- 
jadian yang menyusul. Sesaat kemudian, harimau betina itu, 
yang gelisah karena tidak mendengar tangis tanda lapar yang 
biasanya menyambut kedatangannya di rumah, melompat ke 
dalam gua yang kosong itu. 

Menyusullah kemudian suatu saat yang menakutkan bagi 
seluruh penghuni hutan. Sambil meraung dengan ganas dan 
gelisah, Sita lari kian kemari untuk mencari anak-anaknya, sam- 
pai pada suatu saat ia teringat akan bau manusia itu. Ia kem- 
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bali ke gua dan mengikuti bau itu sampai ke tepi tanah ter- 
buka di dekat kampung itu. Tetapi dia tidak berani melampaui 
tempat itu. Di segala penjuru, manusia sedang bekerja di la- 
dang. Setelah memperhatikan mereka dengan mata menyala dan 
sambil meraung dengan marah dan sedih, Sita membalik dan 
kembali ke dalam hutan. Sepanjang hari harimau betina itu 
berjalan kian kemari. 


Kesunyian yang mengerikan meliputi seluruh hutan. Ba- 
nyak penghuni hutan lari meninggalkan daerah itu. Sedangkan 
mereka yang tetap tinggal, "berjongkok saja dengan gemetar 
seluruh tubuhnya di dalam tempat persembunyian masing-ma- 
sing. Sekali ini beruk-beruk lupa memekik, dan burung merak 
berhenti berteriak. Bahkan Khan menjauhkan diri dari teman 
hidupnya itu sedangkan Thunda, banteng liar yang biasanya 
tidak takut kepada siapapun menggeser ke pinggir untuk mem- 
buka jalan bagi harimau betina yang mengamuk itu. Di dalam 
keadaan yang sesedih itu pikiran Sita hanya satu, ialah : bunuh, 
bunuh, bunuh. Tidak seekorpun dari penghuni hutan, betapapun 
beraninya, bersedia menghadapi seekor harimau yang tengah 
kehilangan anak-anaknya. 

Malampun tiba. Sita kembali ke tepi kampung itu. Naluri- 
nya mengatakan bahwa anak-anaknya berada di kampung itu. 
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Selagi ia berdiri di dalam hutan yang gelap ia meraung seba- 
gai tantangan, sehingga penduduk kampung itu ketakutan dan 
menyalakan api besar untuk menghalangi harimau itu jangan 
sampai masuk ke dalam kampung. Alangkah ngerinya malam 
itu. Sita bergerak hilir mudik di tepi kampung, tidak mengenal 
lelah karena diliputi rasa benci dan marah itu. Sebentar-seben- 
tar ia berhenti untuk meraung memecahkan kegelapan. Pen- 
duduk kampung yang sangat takut itu menambah lebih banyak 
bahan-bahan bakar pada api unggun dan di dalam sebuah ku- 
rungan, menangislah Timur dan Rani, sehingga sebagai jalan 
terakhir anak Saji menutup mulut mereka agar diam. 

Kasihan Timur, kasihan Rani! Mereka dapat mendengar 
raung ibunya, tetapi tidak dapat mendekatinya. Ketika fajar 
menyingsing dan suara panggilan Sita dari hutan itu tak ter- 
dengar lagi, mereka pasti beranggapan bahwa induk harimau 
itu telah pergi. Demikianlah dugaan anak laki-laki Saji itu. 

"Semua bereslah sudah,” demikian ia berkata kepada ibu- 
nya ketika ia memberikan susu panas kepada anak-anak hari- 
mau itu, "Harimau betina itu telah lupa akan anak-anaknya, 
dan apabila Ayah kembali, kita akan menjual anak-anak hari- 
mau itu dan akan mendapat banyak uang.” 


Demikianlah pula persangkaan penduduk desa yang lain- 
nya, sebab setelah terbit matahari, Sita kembali lagi ke hutan. 
Tetapi Sita tidak melupakan arak-anaknya, ia hanya hendak 
mengubah siasatnya. Tak ada gunanya meraung kepada ma- 
nusia. Cara itu ternyata tak melepaskan Timur dan Rani, seba- 
liknya manusia itu malah menyalakan api yang lebih besar 
dan ia sangat takut kepada api. Ia memutuskan untuk melihat 
bagaimana hasilnya apabila ia mengambil cara lain dengan 
berdiam diri. Sehari-harian ia berbaring di dalam semak-semak 
yang rimbun, tidak mau berburu, walaupun ia lapar sekali. Ha- 
nya satu kali ia bergerak ke sungai untuk minum dan ketika 
malam tiba ia kembali lagi ke tepi tanah terbuka itu. Tetapi 
kini ia bergerak tanpa suara. Sambil bersembunyi di dalam di 
tempat yang gelap, ia mengamati kampung itu dengan mata- 
nya yang besar menyala. 
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Sementara itu, penduduk kampung sudah hampir lupa akan 
ketakutannya pada malam kemarin. Harimau betina itu pasti 
sudah lupa akan anak-anaknya. Semua bereslah sudah. Oleh 
karena itu mereka tidur tanpa mengetahui bahwa makh- 
luk besar yang bergaris-garis dan bertiarap di tepi hutan itu 
dengan perlahan-lahan seperti bayangan layaknya sedang me- 
rangkak ke arah kampung mereka. 

Sita maju semeter demi semeter. Setelah sampai pada 
pertengahan tanah terbuka itu dia berhenti dan menoleh ke 
dalam gelap dengan mata yang ganas. 

Seorang penduduk kampung berteriak, kemudian seorang 
yang lain. Bibir Sita menggulung dan ia menggeram ganas. Ke- 
palanya yang besar itu bergerak kian kemari. Api yang dita- 
kutinya itu tidak ada lagi. Manusia-manusia itu tampaknya te- 
lah masuk ke dalam "gua” mereka. Harimau betina itu melan- 
jutkan langkahnya maju setapak demi setapak. Tidak lama ke- 
mudian sampailah ia ke pondok pertama. Ia mencium-cium de- 
ngan seksama sambil berharap menangkap bau anak-anaknya. 
Pada saat itu seorang pengemis yang sedang berjalan melihat 
bayangan yang panjang. Ia terkejut dan memekik ketakutan, 
lalu lari sambil berteriak-teriak di dalam gelap. 

Penghuni kampung itu segera bangun, mendengar teriakan 
pengemis itu. Anjing-anjing mulai menggonggong, sedang dari 
dalam rumah-rumah kedengaran suara orang-orang yang keta- 
kutan. Apakah yang terjadi ? Sita bertiarap rendah di atas ta- 
nah, menggeram, ekornya bergerak ke kiri dan ke kanan dan 
matanya mencari-cari dengan gelisah ke segala jurusan. Suara 
manusia amat menakutkan, tetapi keinginan untuk menemukan 
kembali anak-anaknya lebih kuat. Di manakah mereka itu ? 
Mata Sita menyala-nyala karena gemasnya. 

Kemudian terdengar olehnya suatu tangis gelisah dari se- 
buah pondok yang berdekatan letaknya : maka lenyaplah se- 
gala keragu-raguannya. Dengan suatu raungan rendah harimau 
betina itu melompat maju. 

Huru-hara timbul pada saat itu juga. Mendengar suara ibu 
mereka, maka Timur dan Rani menangis lebih keras dan ber- 
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teriak-teriak dan sedetik kemudian harimau betina yang gelap- 
mata itu menubrukkan diri dengan hebatnya pada pintu pon- 
dok itu. Pekik dan jerit wanita-wanita semakin menambah 
keributan : sedangkan Sita, yang sedang kelaparan itu, ber- 
tambah gelap-mata karena ingin sekali memperoleh kembali 
anak-anaknya dan takut karena mendengar hiruk-pikuk itu, mu- 
lai mengamuk membabi-buta. 

Ia menubruk dinding-dinding rumah itu, mencakar dengan 
kuku-kukunya yang besar, berusaha menyobek dinding-dinding 
itu dengan “giginya, sehingga bangunan yang telah lapuk itu 
bergoncang dan bergeretak, seolah-olah akan rubuh karena ga- 
nasnya serangan harimau itu. 

Sementara itu penghuni rumah Saji Rao diliputi ketakutan 
yang amat sangat. 

Di mana senapan ayah?” teriak isteri Saji Rao kepada 
anaknya. 

"Di sini, Bu,” jawab anak itu, "tapi tidak ada peluru.” 

“Lemparkanlah anak-anak harimau itu ke luar jendela,” 
teriak neneknya. "Dia menghendaki anak-anaknya. /Lemparkan 
ke luar, tolol, dan pasti ia akan pergi 1” 

”Ya, lemparkan saja ke luar anak-anak harimau itu |” teriak 
kedua anak perempuan Saji Rao. “Berikan anak-anak itu kepada 
ibunya kembali!” demikianlah terdengar pelbagai suara dari 
rumah-rumah yang berdekatan. 

”Tetapi Ayah! Apa kata Ayah nanti?” teriak anak Saji 
Rao. 
”Ayah ? Tolol! Peduli apa dengan pendapat ayah, kalau 
pada setiap saat setan di luar itu bisa menerobos ke dalam dan 
membunuh kita semua?” teriak ibu anak itu. "Jika engkau 
tidak bersedia melemparkan mereka ke luar, akulah yang me- 
lakukannya,” dan sambil memungut anak-anak harimau itu, ia 
mengeluarkan mereka seekor demi seekor melalui jendela. 

Serangan harimau betina itu segera “berhenti. Sita memu- 
ngut Timur dengan mulutnya ketika ia jatuh ke tanah dan 
segera ia melompat ke dalam gelap. Selama beberapa detik 
ia menghilang. Kemudian ia kembali untuk mengambil Rani. | 
Demikianlah, secara bergilir dibawanya mereka melalui tanah 
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terbuka itu ke dalam hutan. Di dalam hutan itu disusuinyalah 
Timur dan Rani dengan susu yang hangat dan menyenangkan. 
Akhirnya tangis itu berubah menjadi dengkur dan tak lama ke- 
mudian mereka dipungut kembali oleh ibunya untuk dibawa 
pulang ke gua, 


BAB III 


TIMUR BERTEMU DENGAN BANGSA ANJING 


Setelah Timur dan Rani diselamatkan, Khan dan Sita me: 
mutuskan untuk mencari tempat tinggal yang lebih aman. Pada 
hari berikutnya, keluarga itu berangkat untuk mencari tempat 
tinggal. Biasanya keluarga harimau tidak mengadakan perja- 
lanan pada siang hari. Hanya pada malam hari mereka ibangun 
dan berburu, bergerak dari tempat yang satu ke tempat yang 
lain. Sedangkan pada siang hari mereka tidur. Tetapi pada saat 
itu "mereka menyimpang dari kebiasaan. Dalam keadaan de- 
mikian Sita beranggapan, makin lekas mereka memindahkan 
anak-anaknya yang disayangi itu dari daerah yang berbahaya, 
makin tenteramlah mereka. 

Hari cerah dan terang, Timur dan Rani tertarik oleh ba- 
nyak hal selagi mereka berjalan di samping ibunya. Sebelum 
itu mereka tidak pernah bepergian jauh di hutan. Pada tiap 
Sudut sekeliling mereka tumbuh pohon-pohon raksasa, di sana- 
sini terdapat rumpun bambu yang tinggi, sedangkan dari ca- 
bang pohon-pohonan terdengar pekik burung-burung yang tak 
terhitung jumlahnya dan teriakan beruk-beruk yang nyaring. 


Hutan memang penuh dengan bermacam-macam kehidu- 
pan, tetapi seringkali diliputi kesunyian, seakan-akan tiada su- 
atupun yang kelihatan. Kadang-kadang sangat berbahaya ber- 
jalan di dalam hutan: demikianlah yang akan dialami pula 
oleh anak-anak harimau itu. Keluarga harimau itu bergerak 
melalui jalan hutan. Sita membawa Rani dengan mulutnya. 
Dengan demikian kaki-kaki anaknya yang masih pendek itu 
dapat beristirahat. Pada saat itu tiba-tiba Khan yang me- 
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tnimpin rombongan itu berhenti sambil menggeram menantafig. 
Timur memasang telinga. Ada apa ? Ibu Sita telah meletakkan 
Rani di atas tanah dan memperlihatkan giginya. Dari mulut- 
nya terdengar geram yang ganas, sedangkan Ayah Khan ber- 
diri di tengah-tengah jalan dengan kepala diangkat ke atas 
sambil menggeram marah. 


“Grrertrerrer! Aku lihat engkau, Nanda,” teriak Khan. 
?Aku melihat tubuhmu yang melata dan menjijikkan itu. Tapi 
jangan mencoba menyerang kami, sebab apabila engkau berani 
berbuat demikian, tubuhmu akan kami sobek-sobek.” 

"Ssssssssss 1” Bunyi itu datang dari sela-sela daun-daun 
sebuah pohon besar. Ketika anak-anak harimau itu meng- 
angkat kepalanya tampak oleh mereka seekor makhluk dengan 
tubuh panjang berwarna perunggu, sebesar paha manusia, yang 
melilit pada sebatang cabang tepat di atas jalan. Makhluk itu 
mengangkat kepalanya, dan menoleh kepada Khan dengan mata 
yang jahat. 


"Hssssssssss! Mengapa aku mesti menyerang engkau, 
Khan ?” jawab ular raksasa itu, sebab makhluk itu ialah Nanda, 
ular sawah (python). "Aku tidak lapar, Lanjutkanlah perjalan- 
anmu, engkau dan Sita serta anak-anakmu, Timur dan Rani. 
Sungguh nama-nama yang bagus, Khan ! Tetapi nama-nama 
itu tidak menjadi halangan bagi anak-anakmu, untuk ditangkap 
oleh manusia. Aku tertawa terbahak-bahak bukan kepalang 
ketika mendengar yang telah terjadi | Maka pergilah, hari- 
mau! Jangan mengeluarkan ancaman-ancaman yang bodoh. 
Khan, sebab pada suatu hari apabila engkau lalai, akan ku- 
serang engkau. Batang lehermu akan kucekik, dan tubuhmu 
yang bergaris itu tentu tak akan bernafas lagi.” 


Ular python itu menurunkan kepalanya. Sambil. meng- 
geram marah serta menoleh ke atas berulang kali, liwatlah Khan 
dan Sita di bawah pohon itu. Timur dan Rani turut mengge- 
ram dan mencoba menentang dengan ganas: tetapi meteka 
selalu waspada agar jangan terlalu jauh dari ibunya selama 
berjalan di bawah cabang tempat ular itu menggulungkan tu- 
buhnya. 
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2 MEA 


Demikianlah perjalanan itu dilanjutkan. Tidak terjadi lagi 
hal-hal yang mengkhawatirkan dan menjelang sore, sampailah 
keluarga harimau itu ke tempat tinggal mereka yang baru. 
Pada bagian terakhir dari perjalanan itu Sita membawa anak- 
anaknya .degan mulutnya secara bergilir dan kini setelah 
mereka memeriksa tempat tinggal yang batu itu, maka Khan 
dan Sita mendengkur puas. Di tempat itu terdapat bukit batu- 
kapur yang berhadapan dengan sebuah kolam sumber air yang 
jernih. Kolam itu dikelilingi tebing yang curam yang tertutup 
oleh hutan lebat, sedangkan di kaki bukit itu terdapat sebuah 
gua yang cukup besar untuk memuat semua anggota keluarga 
itu apabila perlu. 

“Prrrrrrrrcee Alangkah bagusnya tempat ini, Khan,” 
demikian Sita menggeram dengan senang sambil menggoyang- 
kan kepala. "Di dalam cuaca panas sekalipun, gua ini sejuk, 
dan kolam ini rupanya tidak akan kering.” 

Khan mendengkur pula sebagai tanda setuju, dan-setelah 
memuaskan dahaganya, ia berbaring dengan malas di tanah. 
Sementara itu Sita membawa anak-anaknya ke dalam gua dan 
meneteki mereka. Setelah kenyang minum susu, anak-anaknya 
itu disuruh tidur. Timur tidak mengantuk, sekalipun ia merasa 
lelah. Ia tidak mau tidur dan bertanya kepada ibunya, siapakah 
Nanda ular python itu. 
| ”Nanda, ular python, anakku,” demikian Sita mengulangi- 
| nya. "Tepatlah pertanyaan itu. Dia seekor makhluk yang men- 
| 
| 


jijikkan dan menakutkan. Tak seekorpun di antara penghuni 
hutan yang mau berkawan dengan dia.” 

"Tetapi apa sebab dia mengatakan bahwa dia akan men- 
cekik ayah Khan ?” tanya Rani yang sudah mengantuk. "Pasti 
tiada seekor makhlukpun di hutan ini yang dapat mengalahkan 
Ayah Khan, bukan ?” 

“Suatu pertanyaan yang sulit dijawab, anakku,” demikian 
Sita membalas. "Tetapi, kita sebut, Raja si gajah. Dia sangat 
besar dan mempunyai gading putih yang panjang. Satu pu- 
kulan dari kaki-kakinya yang kuat itu cukup sudah untuk 
menghancurkan ayahmu. Lalu ada pula Thunda, seekor kerbau 
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liar. Dia pemberani, bersenjatakan tanduk-tanduk yan, 
yang dapat menimbulkan luka-luka parah pada bangsa harimau 
sekalipun. Tetapi Nanda, ular python itu, lain lagi. Ia seekor 
makhluk melata yang mengerikan. Ia membunuh mangsanya 
dengan membelitkan badannya yang menjijikkan itu, sehingga 
mati tercekiklah korban itu. Oleh karena itu waspadalah ter- 
hadap Nanda, anak-anakku. Nah, sekarang tidurlah sebagai 
anak harimau 'yang baik-baik, sebab sudah waktunya ibu pergi 
berburu.” “ 


Hidup dalam lingkungan yang baru itu menyenangkan 
bagi Timur dan Rani. Mereka lekas menjadi besar. Gigi me- 
teka sudah mulai tumbuh dan setiap hari mereka bertambah 
kuat dan giat. Timur terutama mempunyai sifat-sifat ingin 
mengetahui. Dia seekor anak harimau yang gagah, gemar se- 
kali menyelidiki semak-semak sekeliling kolam itu, sehingga 
akhirnya Ibu Sita selalu memperingatkan dia akan bahaya- 
bahaya di hutan. Kadang-kadang ia harus memanggilnya kem: 
bali dengan menggeram kecil. Sesungguhnya, Sita telah bebe- 
rapa kali menegur Timur karena kenakalannya dan tidak meng- 
hiraukan petunjuk-petunjuk. Sampailah pada suatu sore, be- 
berapa minggu kemudian, Timur mengalami suatu peristiwa 
yang benar-benar mengagetkan. 


Hari itu udara panas sekali. Musim panas sedang pada 
puncaknya. Rumput-rumput menjadi kering, daun-daun layu, 
sedangkan air di dalam kolam itu tidak sebanyak dahulu lagi. 
Keluarga harimau itu menghadapi suatu masa percobaan yang 
berat. Sasaran perburuan makin berkurang, dan semakin lama 
semakin sulit untuk mencari makanan, Pada sore hari itu. Khan 
sedang berbaring di tempat sejuk di tepi hutan, terasing dari 

“ keluarganya. Pengasingan ini bukanlah atas kemauannya sendiri, 
melainkan suatu akibat tindakan keamanan pihak Sita dan 
anak-anaknya, sebab Khan sedang diliputi rasa jengkel dan ke- 
sal yang sebagian disebabkan oleh udara panas. Konon harimau 
benci akan cuaca panas. Sebagian lagi disebabkan karena sejak 
malam kemarin ia hanya makan seekor babi kecil saja. 
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| AagnePa ! su Pe erap 
Timur sedang berbaring. Kepalanya diangkat, matany: 


ada sebidang t: erumput, t: 

tajam serta bersinar itu senantiasa beralih-alih antara ibunya 
serta Rani yang berbaring bermalas-malas di dalam gua, dan 
ayahnya yang berada di seberang kolam itu. Ayah Khan benar- 
benar merasa terganggu karena panasnya cuaca. Ta “bernafas 
terengah-engah. Lidahnya yang besar dan merah itu terjulur 
ke luar. Timur juga merasa panas. Tetapi-pada saat itu perasaan 


tak senang yang timbul karena panas itu tidaklah begitu di- 


perhatikan. Yang terutama difikirkan ialah bahwa waktu itulah 
kesempatan yang baik untuk menyelidiki hutan yang menarik 
dan ajaib itu, tetapi yang tidak dipercayai oleh Ibu Sita. 


Timur sekali lagi melihat ke sekelilingnya. Kemudian ia mu- 
lai merangkak kearah tepi hutan. Ta maju setapak demi setapak, 
sambil mempergunakan setiap kesempatan: untuk menyembu- 
nyikan gerakannya itu. Akhirnya sampailah ia pada tujuannya. 
Timur menghilang di antara semak-semak. Di situ ia berdiri 
dan melihat ke sekelilingnya. Hutan itu sepi, tetapi karena kesu- 
nyian itu bertambahlah keberaniannya, Jalu ia melanjutkan lang- 
kahnya. Tidak lama kemudian ia tidak lagi merasa gelisah sete- 
lah melihat keadaan di sekitarnya. Maka untuk pertama kalinya 
Timur berada di dalam hutan seorang diri. Ta berjalan-jalan, 
hatinya senang. Kadang-kadang ia melangkahi sesuatu yang 
merayap. Kemudian hilang menyelinap sampai akhirnya ia tiba 
di sebidang tanah terbuka. 

Timur duduk di bawah bayangan sebuah pohon. Ia me- 


nyalahkan ibu Sita: di hutan tidak ada bahaya. Demikianlah 
kata Timur dalam hatinya sambil bermalas-malas memperha- 


tikan keadaan sekelilingnya. Tempat itu sunyi-sepi. Bahkan 


beruk-beruk tidak terdengar suaranya. Lengking Baji, burung 


' merak, tidak pula terdengar. Timur mengantuk. Sungguh.panas 
. benar hari itu. Bagaimanapun juga, keadaan di dekat kolam. 


mungkin lebih menyenangkan. Hutan tidak menarik dan ajaib 
seperti yang dibayangkannya. Anak harimau itu menoleh kem- 
bali ke jalan yang telah ditempuhnya. Tiba-tiba terdengar oleh- 
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Kini ada enam makhluk yang duduk pada kaki-kaki belakang: 

& nya beberapa meter dari padanya. Mata mereka yang ganas 
| itu menentang ke arahnya. Makhluk-makhluk itu berkulit me- 
rah dan mulut mereka panjang. Sedangkan ckor-ekor yang 
berambut lebat itu berakhir pada sebuah pucuk hitam. Timur 

sangat takut. Dari manakah gerangan datangnya makhluk- 


Ih makhluk itu? Mengapa mereka melihat kepadanya dengan 
| cara demikian? Anak harimau itu mulai bergerak mundur, 
| Oh! Menyesal .sekali ia menjelajahi hutan itu seorang diri. Ibu 


Sita memang benar, hutan tidak aman, Salah seekor makhluk 
merah itu-meraung dengan suara rendah dan panjang. Sesaat 
kemudian seluruh kelompok yang berjumlah enam ekor itu 
melompat ke arah Timur dengan serentak, Sambil berteriak 
terkejut, anak harimau itu memutar badannya dan melompat 
ke dalam semak-semak yang terdekat, 

Semak-semak dan jerit Timur itu ternyata dapat menye- 
lamatkan dirinya. Tumbuh-tumbuhan itu menghambat musuh- 
nya : sedang jerit ketakutannya terdengar oleh Sita dan Khan 
yang sedang berbaring di tepi kolam. Sementara itu, Timur 
yang gugup dan ketakutan itu lari melalui hutan diikuti oleh 
keenam ekor makhluk merah itu. Sekali lagi Timur berte- 

| riak. Lalu ketika terasa olehnya sesuatu yang mencubit sa- 

“ lah satu kaki belakangnya, ia meloncat maju dengan putus 

asa, Makhluk-makhluk merah itu telah dapat menyusul Timur. 

Salah seekor di antaranya telah menggigitnya, Timur memekik 

untuk ketiga kalinya. Sedetik kemudian seekor dari binatang- 

, binatang itu, yang besar dan merah, menjungkirkan dia dan 

siap untuk menggigit lehernya. Tetapi tepat pada saat itu 

sesosok tubuh yang besar dan bergaris-garis, yang disusul oleh 

t yang lain, meloncat tepat di tengah-tengah pemburu-pemburu 

itu. Kini tibalah giliran musuh-musuh Timur yang berteriak 

| ketakutan. Sebelum mereka sempat melarikan diri, tiga ekor 

telah jatuh mati diterkam oleh Sita dan Khan dengan cakar- 
cakarnya yang kuat itu, 

Timur berdiri kembali sambil “berteriak marah bercampur 
takut. Sedangkan Ayah Khan sudah mulai memakan salah 


nya suatu bunyi. Ia melihat ke sekelilingnya dan terkejut bukan 
kepalang oleh sesuatu yang dilihatnya. 

Jumlah mereka ada enam ekor. Padahal sesaat sebelumnya. 
tempat terbuka itu kosong, tak ada makhluk hidup selain dia. 
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ekor makhluk merah yang dibunuhnya itu. Sita menghampis 
Timur, menegurnya dengan marah lalu menggiringnya ke arah 
gua. 

Anak nakal,” demikian Sita menggeram. "Sudah sering 
kukatakan agar jangan berjalan-jalan sendiri di hutan. Engkau 
akan mendapat hukuman yang setimpal apabila anjing-anjing 
liar itu berhasil membunuhmu.” 

?Apakah makhluk-makhluk merah itu anjing liar, Ibu?” 
Timur bertanya dengan suara gemetar. 

“Benar anakku,” jawab Sita, "dan engkau boleh bersyukur 
“bahwa ayahmu dan aku telah dapat menolongmu. Nah, seka- 
rang masuklah ke dalam gua dan tinggallah di situ bersama 
Rani sampai aku kembali, sebab aku lapar. Apabila aku tidak 
cepat-cepat pergi, Ayah Khan tentu akan menghabiskan semua 
binatang-binatang itu.” 


BAB IV 
TIMUR BERBURU 


Bulan-bulan pertama berlalu dengan cepatnya. Banyak 
hal yang harus diketahui oleh anak-anak harimau itu. Tidak 
lama setelah Timur bertemu dengan anjing-anjing liar itu, pada 
suatu malam Sita mengajak Rani dan Timur ke sebuah bangkai 
hasil perburuan, Jalu duduk di situ membiarkan anak-anaknya 
menggigiti dan mengisap darah bangkai itu. Sejak waktu itu 
mereka sering turut makan binatang perburuan bersama-sama, 
Kadang-kadang apabila Ayah Khan dengan raungan yang ga- 

| nas memanggil betinanya, maka berangkatlah imereka menyer- 
tai ibunya untuk turut berpesta. Kemudian apabila Ayah Khan 
sedang bersenang hati, maka mereka menyambar sisa-sisa kor- 
bannya, dan mengunyah daging dengan gigi-gigi mereka yang 
masih muda itu sambil menggeram-geram, sampai Ibu Sita 
kadang-kadang menjadi bosan dan menggeser mereka ke ping- 
gir. : 
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Nai KA ea Peak 


Sementara itu mereka sendiripun senang sekali berburu 


binatang-binatang kecil. Pada suatu malam anak-anak harimau 
itu berbaring di rumput dekat jalan hutan yang sempit. Pada 
saat itu terdengar bunyi menggeresik yang ganjil. Bunyi itu 
diiringi oleh geram yang tidak menyenangkan. Timur dan Rani 
saling berpandangan dengan heran. Apakah gerangan suara 
itu ? Apakah tidak lebih baik memanggil Ibu Sita ? Rani ber- 
diri, siap lari apabila perlu: sesaat kemudian maka munciillah 
di hadapan mereka seekor mahkluk yang paling ganjil yang 
pernah mereka lihat. Tubuhnya tidak terlalu “besar, tetapi 


penuh dengan ratusan duri yang tajam. Rani meloncat ke depan 
pengunjung baru itu. Sungguh lucu ! Makhluk itu tampaknya 
tidak dapat melawan, dan yang sudah pasti ia tidakmerupakan 
makanan yang enak. Tetapi alangkah bagusnya untuk barang 
mainan. Rani menggeram dan membungkuk di depan makhluk 
asing itu. Tetapi binatang yang ganjil itu tidak gugup sama 
sekali. Ia hanya menjawab : 'Grumph,” yang berarti. ”Mun- 
dur, hai tolol, apabila tidak, engkau kutusuk.” Tetapi malang 
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bagi Rani, dia tidak mengerti arti "Grumph,” Oleh karen 


setelah melihat bahwa dengan menggeram itu tak diperolehnya 
sesuatu hasil maka majulah Rani untuk menyerang. 

Maka terjadilah sesuatu yang sangat mengejutkan. Pada 
mulanya binatang itu menghadapi Rani, tetapi kemudian ia 
membalik dan bergerak ke belakang menyentuh muka Rani. 
' Mujur sekali bagi Rani, sebab pada saat itu ia sedang memutar- 
kan kepala "untuk melihat apa yang dikerjakan oleh Timur, 
sehingga duri-duri dari pihak lawan itu tidak menusuk langsung 
mukanya, melainkan menembus sisi kepala dan Teher. Kasihan 
Rani ! Sesaat sebelumnya, ia senang, riang gembira, tetapi kini 
sebelah muka dan lehernya penuh dengan duri-duri tajam. 
Sedangkan lawannya, setelah menyerang lari dengan marah 
dan bunyi menggeresik ke dalam “hutan. 

Sungguh kasihan Rani. Dia lari ke dalam semak-semak, 
lalu mencakar-cakar muka dan lehernya dengan kaki-kakinya. 
Lama setelah itu barulah dia berhasil melepaskan duri-duri 
yang tajam itu. 

Waktu Ibu Sita menjilat-jilat luka anaknya, bertanyalah 
Rani kepadanya. "Siapakah makhluk yang menyeramkan itu.” 

“Itu Cutch, landak, anakku,” jawab harimau betina itu, 
"Dia memakai baju yang terbuat dari ratusan lembing tajam, 
dan apabila ia diserang, maka ditusukkannyalah lembing-lem- 
bing itu ke dalam tubuh lawannya.” 

?Apakah dia enak dimakan, Ibu ?” tanya Timur seraya 
mengamati gerak-gerik ibunya dengan asyik. 

”Enak sekali, anakku.” . 

“Lalu bagaimana kita membunuhnya?” demikian anak 
harimau itu melanjutkan pertanyaannya. "Lihatlah apa yang 
terjadi dengan Rani.” 

"Begini, anakku. Rani masih belum cukup pengetahuan- 
nya. Untuk membunuh Cutch, landak itu, diperlukan kecakap- 
an, Engkau harus berdiri di depannya. Sekali-kali jangan mem- 
biarkan -Cutch membalikkan tubuhnya ke arahmu. Apabila 
engkau beroleh kesempatan, pukullah dia di atas mulutnya 
dengan cakarmu. Demikianlah cara membunuh landak, anak- 
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- buhnya seh 


bila engkau telah mengalahkan “dia, bali 

ingga ia terbaring di atas punggungnya. Maka eng 

kau akan mendapat makanan manis yang menimbulkan selera,” 
Demikianlah nasehat-nasehat Ibu Sita kepada anak-anak- 


nya, Ja. memperingatkan mereka terhadap "harimau tutul dan. 


beruang, yang sangat berbahaya bagi harimau-harimau muda 
apabila berhadapan sendiri tanpa perlindungan. 


Pada suatu malam Ibu Sita membawa anak-anaknya untuk 
pertama kali turut berburu. Hawa sangat panas, hampir tak 
tertahankan. Tetapi malam gelap itu menyebabkan rasa lega 
sedikit. Setelah Khan berangkat ke suatu jurusan, maka Sita 
dan anak-anaknya berangkat ke jurusan lain. Mereka bergerak 
seekor demi seekor. Tiba-tiba setelah sampai pada suatu jalan 
hutan, Sita berhenti dan melihat ke kanan dan ke kiri. Timur 
dan Rani (berhenti dan melihat keadaan di sekitarnya. Hendak 
ke mana? Sebentar lagi bulan akan terbit dan akan mene- 
rangi hutan dengan sinarnya, tetapi sekarang hutan demikian 
gelapnya, sehingga Sitapun tak dapat melihat dengan baik. Ko- 
non bangsa harimau selalu mempergunakan penglihatan dan 
pendengarannya waktu berburu sedangkan penciumannyapun 
baik sekali. E 

Sita memasang telinga. Ia mendengar sesuatu. Timur dan 
Rani berdiri di sisinya sambil mencoba menangkap bunyi itu, 
Apakah yang didengar oleh Ibu Sita? Anak-anak harimau itu 
heran. Tiba-tiba suara seekor landak menggerutu memecahkan 
kesunyian. Timur siap memburu, tetapi Sita menggeram me- 
nahan dia. Sudah nyata Cutch bukanlah mangsa yang penting, 
Timur menjadi gelisah. Apakah ibu mendengar sesuatu ? Apa- 
kah yang akan terjadi sesudah itu? Tetapi akhirnya Sita ha- 
nya membalik ke kiri, dia bergerak melalui jalan: hutan itu 
diikuti oleh anak-anaknya. : 

Selama tiga jam berikutnya, anak-anak harimau itu bela- 
jar salah satu hal yang penting dalam berburu, yaitu kesabar- 
an. Mereka menempuh jarak mil demi mil, mengikuti jas 
lan hutan dan mengunjungi kolam-kolam air yang sering di 


: datangi oleh penghuni hutan, tetapi tak seekorpun makhluk 
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coba mendengarkan 'sesuatu sambil berusaha menembus ge- 
lap gulita itu dengan matanya. Beberapa kali ia bersembunyi 
di antara semak-semak di tepi jalan hutan, lalu diam tak ber- 
gerak menunggu munculnya penghuni hutan apa saja yang ber- 
jalan ke arahnya. 2 

Tetapi tidak suatupun yang kelihatan. Maka timbullah 
rasa kesalnya. Hutan itu sebenarnya tidak sunyi. Lebih dari 
sekali pemburu-pemburu itu mendengar salak rusa dan men- 
cium baunya yang dibawa oleh angin malam yang ber- 
tiup ke arah mereka. Suara rusa itu memperingatkan bi- 
natang-binatang lain akan bahaya. Maka terdengarlah suara 
ribut dan teriak binatang-binatang hutan yang gugup dan 
melarikan diri menjauhi keluarga harimau yang sangat dita- 
kutinya itu. Lebih-lebih ketika seekor burung merak bangun 
meneriakkan berita kedatangan mereka itu ke segala jurusan, 
maka beruk-beruk di pohon-pohon sekitarnya menjadi semakin 
ribut, Beberapa menit terdengar kegaduhan, kemudian hutan 
itu sunyi kembali. 


Bulan telah terbit. Hutan disinari oleh cahaya perak 
yang Jembut. Pada saat itu keluarga harimau itu telah sam- 
pai di tepi sebuah sungai dan mereka berhenti di bawah 
bayangan semak-semak. Tempat itu kosong, tetapi Timur dan 
Rani dapat melihat jejak penghuni hutan yang mengunjungi 
tempat itu sebelum mereka datang. Cahaya bulan yang terang 
menyingkapkan jejak kaki sapi dan banteng dan rupa-rupanya 
tusapun telah menginjakkan kakinya pada tanah yang lembut 
dekat air itu. Sedangkan di suatu tempat kelihatan jejak seekor 
harimau tutul. 2 


"Timur melihat ke sekelilingnya. Berburu ternyata jauh 
lebih sulit daripada yang dibayangkannya. Diapun merasa haus: 
dan air itu kelihatannya segar. Anak harimau itu mulai merang- 
kak majit, tetapi Ibu Sita mencegahnya agar dia diam tak ber- 
gerak. Sesaat kemudian terdengar suatu bunyi memecahkan 
kesunyian .dan dari dalam hutan muncullah seekor rusa jantan 
yang besar. 
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'hidup: mereka 'temut. Sebentar-sebentar Sita berhenti, .men- 
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Dengan tak menimbulkan bunyi. Sita merapatkan tu- 
buhnya ke tanah. Setelah menyusun kaki-kaki belakang di ba- 
wahnya, ia mencengkeram tanah kuat-kuat dengan kedua ca- 
kar depan, siap untuk meloncat dan menerkam, yang akan 
merupakan puncak pemburuan pada malam itu. Sedangkan Ti- 
mur dan Rani membungkuk rendah di sampingnya, dengan tu- 
buh gemetar karena gugup. Sementara itu rusa jantan ber- 
henti dan melihat sekeliling. Angin bertiup ke arah pengintai- 
pengintai itu. sehingga rusa itu tidak mencium bau harimau. 
Setelah 'rusa itu hilang keragu-raguannya, melangkahlah ia 
menuju ke tepi sungai. Ketika ia menundukkan kepalanya 
sambil minum, maka secepat kilat sesosok tubuh raksasa yang 
bergaris-garis meloncat dari semak-semak menyerbu ke arah 
rusa jantan itu. , 

Alam kejam, tetapi semua itu bukan tiada maksudnya. 
Sita tidak mempermainkan korbannya. Suatu serbuan cepat, 
suatu terkaman kuat cakar-cakar depan yang ganas itu, dan 
suatu jepitan pada kerongkongan dengan rahang yang kuat 
menyebabkan rusa jantan itu menggeletak mati di tanah : 
lehernya patah. Sita membungkukkan tubuh di atas kor- 
bannya sambil menggeram. Kepalanya yang besar itu bergerak 
cepat ke kanan dan ke kiri. Sedangkan anak-anak harimau itu 
insaf bahwa mereka kini tidak perlu bersikap hati-hati lagi, 
menyerbu maju dari tempat persembunyiannya lalu meloncat- 
loncat mengelilingi ibu mereka. Alangkah senangnya | Timur dan 
Rani merasa dirinya telah mendapat upah yang sepadan atas 
jerih-payah mereka dalam perantauan yang berjam-jam lama- 
nya itu. Bahkan mereka bangga, seakan-akan mereka sendiri 
yang menyergap mangsa itu. 

Tetapi kini seluruh hutan itu bangun kembali. Tangis, pe- 
kik dan teriakan memenuhi udara malam, menyebarkan berita 
ke segala jurusan bahwa suatu keluarga harimau telah me- 
nyergap seekor mangsa. Dari segala sudut terdengar bunyi 
binatang yang sedang tergesa-gesa melarikan diri melalui 
semak-semak ke daerah yang lebih aman. Sita menggeram 
dan mulai menyeret korbannya ke dalam hutan. Tidak lama 
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sesudah itu ia bersama anak-anaknya makan dengan kenyang- 
nya. Sungguh mengherankan sekali betapa banyaknya Ibu Sita 
makan. Pasti ia menelan lebih seratus pon daging malam itu 
Maka setelah perutnya kenyang, ia kembali ke sungai dan mi- 
num dengan lahapnya. Kemudian ia meraung kembali memang: 
gil teman hidupnya, memberitakan bahwa ia berhasil. Tiba-tiba 
dari jauh terdengar pula raung sebagai jawaban. Beberapa saat 
kemudian muncullah Ayah Khan dari semak-semak dan dengan 
laparnya dia menyerang sisa-sisa bangkai rusa itu. Timur dan 
Rani ingin tinggal untuk melihat ayah mereka makan. Tetapi 
Sita memanggil mereka dengan galak dan mereka pulang kem- 
bali dengan tenang ke dalam gua. 

"Mengapa kita tidak boleh menunggu dan melihat | 
Khan makan, Ibu?” demikian tanya Tutur selagi ia Pe 
lari kecil di samping ibunya. 
! "Itu tidak biasa, anakku,” jawab ibunya. "Apabila harimau 
jantan makan, maka mereka makan sendiri. Betinanya maupun 
anak-anaknya tidak boleh melihat. Aku tidak mengetahui apa 
sebabnya, tetapi demikianlah kenyataannya. Engkau akan me- 
ngerti sendiri, Timur, apabila engkau sudah dewasa.” 


BAB V 
TIMUR KEHILANGAN AYAHNYA 


Pada minggu-minggu berikutnya Timur dan Rani sering 
mengiringi ibu mereka apabila ia pergi berburu. Musim hujan 
tiba. Hujan turun dengan lebatnya. Tetapi pendidikan bagi 
anak-anak harimau itu berlangsung terus. Sita mengajar mereka 
cara-cara membunuh mangsanya. Sering ia hadir menjaga anak- 
anaknya yang sedang menyerang mangsa-mangsa kecil. Di sam- 
ping at mereka selalu diberi nasehat yang berharga. 

"Jangan sekali-kali membunuh lebih dari yang diperlukan, 
anak-anakku,” demikian salah satu nasehatnya. ”Harimau yarig 
membunuh hanya untuk membunuh saja, pasti akan mendapat 
kesulitan, sebab pada suatu hari mungkin ia berada di sekitar 
makhluk-makhluk jinak yang dipelihara manusia. Maka apabila 
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ia mulai membunuh hanya karena senang berbuat demikian, 
manusia itu akan mengejarnya sampai harimau itu sendiri ter- 
bunuh. Sekali-sekali apabila kurang mujur kita berburu, kita 
boleh membunuh seekor sapi. Manusia tidak berkeberatan 
memberikan sapi itu kepada keluarga harimau, sebab harimau 
membantu manusia- membunuh babi hutan dan binatang liar 
lainnya yang merusak dan memakan tanaman yang dipelihara 
manusia di ladang. Tetapi waspadalah, anak-anakku, jangan me- 
nyalahgunakan kebaikan hati manusia itu. Apabila engkau lalai 
akan hal ini, maka manusia akan marah, dan apabila mereka 
marah, mereka bisa kejam sekali.” 


Selama itu, keluarga harimau tidak selalu hidup di gua 
dekat kolam. Mereka merantau dari suatu tempat ke tempat 
lain. Sering berhari-hari lamanya berkeliaran jauh dari gua. 
Waktu anak-anak harimau itu berumur setahun, maka panjang 
tubuh Timur enam kaki, sedangkan Rani beberapa inci lebih 
pendek. ES 

Selama itu, Timur dan Rani hidup senang. Dua tahun lagi 
mereka belumlah cukup dewasa. Tetapi tiap hari mereka ber- 
tambah kuat. Tiap hari pula mereka bertambah senang dengan 
kekuatannya. Salah satu permainan yang sangat mereka gemari 
ialah melompat tegak bertumpu pada batang pohon-pohon, 
sambil mencakar-cakar kulit pohon itu dengan kukunya, se- 
tinggi yang dapat mereka capai. Di samping itu harus diakui 
pula bahwa mereka gemar sekali mengganggu binatang lain di 
hutan itu. 

Terutama Gogo, seekor beruang, selalu menjadi sasaran 
godaan mereka. Ia adalah seekor makhluk yang kaku dengan 
berat badan lebih dari tigaratus pon. Gogo mempunyai cakar- 
cakar yang dapat menimbulkan luka-luka parah. Tetapi hal itu 
tidak menghalangi Timur dan Rani untuk mengganggu Gogo 
sesukanya, pada saat apapun juga apabila berjumpa dengan 
binatang itu di hutan. Mereka meloncat-loncat di sekelilingnya, 
menggeram dan menggigit sisi pinggangnya yang berambut, 
sehingga Gogo, yang hampir gelap mata karena lesu dan kesal 
hati, menyerang pengganggu-pengganggu itu dengan ganasnya. 
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Lalu Timur dan Rani biasanya lari menjauhkan diri, kemudian 
kembali lagi apabila Gogo lalai. Demikianlah mereka menerus- 
kan permainan itu sampai mereka sendiri bosan dan pergi un- 
tuk mencari hiburan lain. 


Tetapi hidup itu tidak selalu mudah dan menyenangkan. 
Kadang-kadang tiba saatnya mereka kekurangan makanan. Le- 
bih dari satu kali mereka nyaris ditanduk oleh Thunda, 
si banteng itu. Sedangkan Rani pernah menderita luka pada 
sisi tubuhnya oleh Tuska, seekor babi jantan. Ia dapat menye- 
lamatkan diri karena pertolongan Ibu Sita. 

Segala peristiwa itu, walaupun menggelisahkan, meru- 
pakan bagian dari pendidikan bagi anak-anak harimau itu. 
Pada umur dua tahun, Timur dan Rani telah tumbuh menjadi 


harimau-harimau muda yang cerdik dan cukup terdidik sesuai 
dengan derajat bangsa harimau. 
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Pada suatu malam terjadilah peristiwa yang sama sekali 
menghancurkan hidup keluarga mereka. Peristiwa itu me- 
maksa Timur mencari jalan hidup sendiri di dunia yang luas 
ml. 

Bulan Maret, malam hari, udara panas. Makanan banyak, 
hati senang. Sekali ini seluruh keluarga harimau itu berburu 
bersama. Selama dua jam mereka merantau di hutan tanpa 
berjumpa dengan mangsa seekorpun. Keluarga harimau itu be- 
nar-benar merasa Japar. Pada saat itu terdengarlah suatu bunyi 
memecah kesunyian. Segera pemburu-pemburu itu berhenti 
dan berdiri tegak tak bergerak seperti patung layaknya. Sekali 
lagi bunyi itu terdengar, yaitu tangis seekor anak sapi yang 
ketakutan karena ditinggalkan induknya, terpisah dari rom- 
bongannya. 

Khan berdiri memasang telinga. Tangisnya itu terdengar. 
Setelah. itu. Khan meluncur melalui semak-semak diikuti oleh 
Sita dan anak-anaknya. 

Tangis itu terdengar berkali-kali dan pemburu-pemburu 
itu melihat suatu celah di antara semak-semak di depan 
mereka. Kemudian mereka berhenti di tepi sebidang tanah 
yang tak berpohon. Tanah terbuka itu bermandikan cahaya 
bulan. Di tengah-tengahnya berdiri seekor anak sapi. Makhluk 
yang tak berdaya itu menangis mengibakan hati. Sedang ke- 
adaan malam itu sunyi sepi. Pohon-pohon dan binatang- 
binatang serta segala sesuatu yang ada di hutan itu se- 
olah-olah sedang menunggu suatu peristiwa yang akan terjadi, 
kecuali Khan, yang sambil berdiri rendah, mengumpulkan se- 
luruh kekuatannya untuk menyerbu, mengakhiri pemburuan 
malam itu. Tetapi Sita tidak merasa senang. Ia senantiasa me- 
lihat ke kanan dan ke kiri dengan curiga. Sesaat kemudian 
Khan meloncat maju dari semak-semak. Serentak bersamaan 
dengan loncatan itu terjadilah suatu rangkaian, peristiwa yang 
mengerikan. 

Tepat pada permulaan peristiwa itu, anak sapi itu me- 
nangis kuat-kuat, tanda ia sangat takut. Sesaat kemudian, 
tampaklah suatu kilat api, sckejap mata, datang dari dahan 
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sebatang pohon di sudut seberang tanah terbuka itu, kemudian 
disusul oleh bunyi letusan yang hebat. Pada saat itu berhenti- 
lah Khan di tengah-tengah serbuannya itu, lalu jatuh ke tanah 
sambil meraung-raung marah dan kesakitan. Anak-anak hari- 
mau itu sangat terkejut melihat kejadian itu. Beberapa detik 
lamanya udara malam itu penuh dengan suara Khan yang 
meraung dan menggeram karena marah. Tetapi sesaat kemu- 
dian, bereslah sudah, sebab pada saat itu untuk kedua kali 
tampak lagi kilatan api yang diiringi pula oleh letusan be- 
rikutnya. Maka sebelum gema letusan itu hilang, berakhirlah 


4 


raungan itu dan Khan, harimau jantan yang besar itu, mati 
tergeletak di atas tanah. 

Timur dan Rani merasa demikian takutnya sehingga me- 
reka lari tanpa berhenti sampai tiba di gua tempat tinggal me- 
reka. Sedangkan Sita merasa demikian sedih karena kehilangan 
teman hidupnya, sehingga selama beberapa hari Timur dan 
Rani tidak berani mendekatinya, tetapi akhirnya ia cukup 
tenang untuk menerangkan kepada Timur dan Rani bagaimana 
ayah mereka terbunuh. 

“Ia dibunuh oleh manusia,” demikian ia menggeram. 
"Aku ingat ibuku menceriterakan bahwa manusia itu me- 
miliki tongkat-tongkat yang dapat memuntahkan api dan 
membunuh sambil mengeluarkan bunyi yang dahsyat. Anak 
sapi itu hanya merupakan umpan saja untuk menjebak ayah- 
mu, Pada saat itupun aku sudah merasa sesuatu yang gan- 
jil mengapa sekor anak sapi ditinggalkan sendiri saja di hu- 
tan. Tetapi ayahmu Khan lapar dan oleh karena itu ia terbu- 
nuh. Maka demikianlah, anak-anak, waspadalah terhadap 
jebakan-jebakan yang dipasang oleh manusia, sebab apabila 
engkau kurang berhati-hati, engkaupun akan mati seperti ayah- 
mu.” 

Kehidupan selanjutnya terasa lebih berat bagi keluarga 
harimau itu. Walaupun tubuh mereka cukup besar, namun 
Timur dan Rani masih terlalu muda dan merekapun belum 
cukup kuat untuk membunuh binatang-binatang yang lebih 
besar. Oleh karena itu sebagian hidup mereka masih tetap 
bergantung pada induknya. Sita harus sungguh-sungguh mem- 
banting tulang untuk mencari makan bagi mereka bertiga. 
Dapat dimaklumi bahwa keadaan demikian itu kadang-kadang 
dapat menyebabkan Sita merasa jengkel. Seringkali ia mengu- 
sir anak-anaknya dengan memperlihatkan gigi-giginya diiringi 
dengan geram kemarahan. Pada suatu hari, ketika ia kembali 
dari suatu penyelidikan, dengan terperanjat bercampur kecewa 
Timur melihat seekor harimau asing berbaring di samping Sita. 
Tampaknya ia berkuasa di dalam gua itu. 

Timur mendekat dengan berhati-hati dan duduk pada jarak 
yang aman dari harimau asing itu. Ia adalah seekor harimau 
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yang besar, seperti Ayah Khan dan tampaknya tidak senang 
melihat Timur. 

Tiba-tiba Rani datang pula dan berbaring di samping Ti- 
mur. Timur menanyakan siapakah harimau asing itu. 

"Teman baru Ibu Sita,” demikian jawab Rani. "Aku kira 
ia tidak peduli akan aku : tetapi tampaknya ia tidak menyukai 
engkau, Timur.” 

Timur sependapat dengan Rani, dan memutuskan untuk 
tinggal sejauh mungkin dari ayah tirinya itu. Tetapi sudah 
nyata bahwa harimau asing itu berpendapat lain. Sebab tiba- 
tiba dia berdiri dan mendekati Timur perlahan-lahan dengan 
sikap mengancam. Timurpun berdiri dan melihat ke sekelilingnya 
dengan gelisah. Bibir harimau asing itu tersibak seraya meng- 
geram dengan amat bengis. Harimau muda itu memekik ke- 
takutan dan melihat kepada Sita dengan pandangan seakan- 
akan meminta pertolongan. Tetapi harimau betina itu terus 
saja menjilat-jilat cakarnya dan sama sekali tidak mengindah- 
kannya. Kemudian ia melihat kepada Rani, tetapi Rani telah 
berlalu dari situ, seakan-akan segala perhatiannya telah hilang. 
Kasihan Timur ! Sekonyong-konyong ia insaf bahwa ia tidak 
mempunyai satupun kawan di dunia, ia harus berangkat 
atas tanggungan sendiri karena diusir oleh harimau asing 
yang besar itu. Oleh karena dirasa tak ada gunanya mengada- 
kan perlawanan, maka tak ada jalan lain baginya dari pa- 
da lari. Sekali lagi Timur menangis seakan-akan minta to- 
long : kemudian selagi ayah tirinya maju terus, maka harimau 
muda itu tiba-tiba membalik dan lari ke dalam semak-semak. 
Dengan cara demikianlah Timur memisahkan diri dari keluarga- 
nya dan mulai hidup sendiri. 


BAB VI 
TIMUR MENGEMBARA 
Dalam bulan-bulan berikutnya, Timur mendapat banyak 


pelajaran yang pahit. Kini ia harus bergantung sepenuhnya 
pada dirinya sendiri. Sering ia berhari-hari merasa lapar karena 
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tidak beroleh makanan. Hal yang demikian ini menyebabkan 
ia menjadi buas dan “berani. Sering ia menyerang sekelompok 
banteng hutan dan nyaris ditusuk oleh tanduk-tanduk banteng 
yang gelap mata itu. 

Pada suatu hari ia berhasil membunuh seekor rusa betina. 
Timur menggeram puas. Ia tidak makan selama tiga puluh enam 
jam, jadi ia merasa sangat lapar. Dengan serakah dikunyah- 
nya daging mangsanya itu, dan dihancurkannya tulang-tulang 
dengan rahangnya yang kuat itu. Benar-benar ia menikmati 
makanan itu. Tetapi tepat pada saat itu ia terganggu oleh 
suatu bunyi geram yang bengis. 


Timur membalik cepat. Melihat makhluk di depan mata- 
nya, bulu lehernya berdiri tegak. Dua ekor harimau meman- 
dangnya dari jarak beberapa meter. Yang seekor adalah hari- 
mau jantan dengan tubuh yang besar : di belakangnya berdiri 
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betinanya. -Kedua ekor harimau itu menggeram marah dan 
mengancam. 

“Gcererrrcr ” demikian harimau jantan yang besar itu 
menggeram. "Engkau berani memburu di daerahku, heh, anak 
harimau ?” Ia maju beberapa langkah. "Pergi, pencuri! Grrer'! 
Terdengarkah olehmu apa yang kukatakan ? Pergi, kalau tidak 
kubunuh engkau !” 

Kasihan Timur ! Ia bukan pengecut, tetapi ia tidak dapat 
melawan harimau jantan sebesar itu: lebih-lebih berdua de- 
ngan bininya pula. Maka ia mundur perlahan-lahan. Ta merasa 
kesal dan panas hati. Bahkan bangsanya sendiri memusuhi dia, 
pikirnya. Langkah demi langkah ia mundur sambil menyeringai 
marah. Tetapi harimau-harimau yang baru datang itu tak 
menghiraukan kemarahannya. Mereka sampai sudah pada sisa- 
sisa bangkai rusa itu dan harimau betina itu dengan lahapnya 
mengunyah daging hasil perburuan Timur. Timur menggeram 
gemas. Ia hampir lupa bersikap hati-hati melihat musuh-mu- 
suhnya mengunyah makanannya. Maka ia membungkukkan 
tubuh seakan-akan siap untuk melompat. Pada saat itu juga, 
harimau jantan yang besar itu menyerang dan mengangkat sa- 
lah satu cakarnya itu tepat ke 'arah Timur. Jika mengenai sasa- 
rannya, maka hidup Timur akan tamat saat itu juga. Tetapi 
untunglah harimau muda itu melompat ke pinggir dan sebelum 
lawannya yang besar itu dapat menguiangi serangannya, Timur 
sudah melarikan diri dan tidak berhenti sebelum ia merasa 
benar-benar lepas dari bahaya. 

Demikianlah Timur memulai lagi perantauannya. Kini di- 
ketahuinya bahwa ia harus menjauhi daerah pemburuan ha- 
rimau lain, kecuali apabila ia bersedia melawan saingannya itu. 
Sungguh berat hidupnya. Ja Japar. Iapun merasa dirinya terasing 
dan rindu kepada Rani. 

Pada suatu hari sampailah ia ke sekitar sebuah desa 
India. Hari sudah petang. Selama mengembara harimau 
muda itu telah meninggalkan hutan jauh di belakangnya dan 
memasuki suatu daerah belukar yang penuh alang-alang. Ia 
merasa sangat lapar sebab sudah dua hari tidak makan. Ada 
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“sobu ah kolam di hutan dekat des itu, Timur mendekati ko 


itu. Pada saat itu beberapa orang penduduk desa sedang merm- 
beri minum kepada ternak mereka di kolam itu. Dari tempat 
persembunyiannya Timur melihat binatang-binatang itu minum, 
Manusia itu menakutkan dia, sebab ia belum Jupa akan Saji 
Rao dan ia teringat akan nasehat induknya agar jangan mem- 
bunuh binatang jinak. Tetapi apa yang harus dilakukan oleh se- 


“ekor harimau muda ? Binatang-binatang itu sudah hampir sele- 


sai minum, dan penduduk desa itu siap untuk menggiringkan 
ternaknya kembali ke desa. Timur membungkukkan tubuhnya. 
Dia harus makan ! Perhatiannya tertarik oleh seekor sapi muda 
yang gemuk. Sapi itu agak lambat keluar dari air, sehingga dia 
berada di ujung kelompok sapi yang lain: dan selagi dia naik 
ke darat, maka Timur menyerang dan meloncat ke atas pung- 
gung sapi itu. 

Semenit “kemudian sapi itu menggeletak mati di tanah. 
Sapi-sapi yang lain lari puntang-panting kembali ke desa. Timur 
melihat ke sekelilingnya dengan pandangan yang ganas. Manusia 
itu telah lari pula. Setelah ia yakin bahwa tak satupun yang 
berkehendak merampas haknya akan mangsa itu, maka ia mu- 
lai merasa tenang lagi. Sungguh sangat mudah. Manusia itu ha- 
nya lari saja, Jain tidak. Ibu Sita salah. Timur berdiri dan me- 
nyeret sapi itu jauh masuk ke hutan. Di situ ia makan kenyang. 
Kemudian ia berbaring di samping sisa-sisa bangkai itu lalu 
tidur dengan senangnya. 

Sapi itu cukup untuk dimakan Timur selama empat hari. 
Selama masa itu ia tinggal tidak jauh dari tempat simpanan 
mangsanya, sebab harimau muda itu tahu bahwa “apabila 
ia iberlalu dari situ, maka burung-burung nasar dan gagak se- 
gera akan merampas makanannya. Oleh karena itu ia menjaga- 
nya dan makan kenyang-kenyang serta melupakan masa pe- 
rantauan dan penderitaan yang berminggu-minggu Jamanya. 

Pada hari kelima, Timur merasa lapar lagi. Nalurinya 
mengatakan supaya ia mencari lagi mangsa di kolam tempat 
kelompok sapi minum pada tiap-tiap sore. Mengapa harus ber- 
buru, kalau makanan tinggal ambil saja? Ia telah membunuh 
salah seekor makhluk jinak itu dan manusia itu tidak berbuat 
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“Sesuatu “apa. Maka apa' salahnya” m 


mudian seekor lagi yang ketiga, tanpa ada akibat yang merugi- 
kannya, maka kejantanan Timur telah turun sampai ke tingkat 
serendah-rendahnya: 

Selama tiga minggu Timur hidup di hutan dekat desa itu. 
'Pada saat itu'ia telah membunuh empat ekor sapi. Kini ia se- 
dang memikirkan untuk membunuh sapi yang kelima. Tetapi 
pada suatu pagi ia terbangun oleh bunyi langkah-langkah berat 
dari jauh. Apakah yang terjadi? Timur berdiri. Bunyi itu 
makin mendekat. Tiba-tiba ia melihat seekor binatang besar 
yang bergerak melalui alang-alang yang tinggi itu. Binatang 
itu mempunyai kepala yang besar dengan telinga-telinga lebar 
yang senantiasa bergerak-gerak, dan sebuah belalai panjang 
yang diangkat ke atas. Pada kedua sisi belalai itu ada sepasang 
gading panjang yang putih. Di atas punggung makhluk itu 
terdapat sebuah pondok kecil dan seorang laki-laki duduk di 
dalamnya. Timur bergerak mundur selangkah. Binatang itu 
adalah seekor gajah. Tetapi mengapa pula ada seorang manusia 
berkulit coklat yang duduk di atas lehernya dan lagi seorang 
manusia yang berkulit putih duduk di dalam pondok yang 
ganjil di atas punggung itu? Gajah itu berhenti dan meng- 
gerakkan belalainya kian kemari, Tiba-tiba ia maju lagi, me- 
nuju langsung ke arah Timur berdiri. 

Timur menggeram dan mulai mundur. Ia sangat meng- 
hormati gajah. Melihat gajah yang bergerak bersama dengan 
manusia timbullah rasa curiganya. Sudah tiba saatnya ia harus 
mencari daerah yang lebih aman. Atau mungkinkah manusia 
itu marah karena pembunuhan-pembunuhannya ? Apakah me- 
reka sedang memburunya ? Sungguh suatu hal yang mengeri- 
kan. Timur meloncat pergi. Tetapi sebelum ia menempuh jarak 
tiga puluh meter,dilihatnya seekor gajah lain. Gajah inipun 
membawa seorang manusia yang berkulit putih di atas pung- 
gungnya. 

Kini Timur sungguh-sungguh merasa khawatir. Ia lari ke 
jurusan lain, tetapi segera ia tahu bahwa ia menuju ke tanah 
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terbuka yang mengelilingi desa itu. Tak mungkin melarikan 
diri ke situ. Manusia akan melihat apabila 'ia Jari melalui 


balik lagi. 

Gajah-gajah itu datang dari pelbagai jurusan dan mereka 
semakin rapat mendekati Timur. Harimau muda itu ketakutan 
melihat mereka. Dia lari ke satu-satunya jurusan yang me- 
ngandung 'harapan untuk meloloskan diri. Yakni dengan me- 
nyeberangi sebidang tanah terbuka yang pasti akan terlihat 
oleh pemburu-pemburu itu. Ketika ia hampir menempuh seba- 
gian dari perjalanan itu ada sesuatu yang memukul tanah di 
depannya, menyemburkan tanah dan kerikil yang menimpa 
mukanya. Sesaat kemudian suatu letusan keras terdengar oleh 
harimau yang sedang lari itu. Dengan meraung ketakutan, 
Timur meloncat ke samping sambil membungkuk rendah dalam 
rumput alang-alang yang tinggi itu. Ia bersembunyi di situ 
sambil mengibas-ngibaskan ekornya dengan marah dan me- 
mutar-mutar kepalanya dengan cepat ke kanan dan kiri. 

Timur tidak luka. Tetapi semburan tanah yang ditimbul- 
kan oleh peluru yang berat itu sungguh-sungguh menakutkan. 


Gajah-gajah membalik dan maju ke tempat persembunyian- 


nya yang baru itu. Mereka datang dari pelbagai jurusan. 
Tiba-tiba dengan kaget Timur melihat seekor gajah ketiga, 
tepat di depannya maju ke tempat persembunyiannya de- 
ngan langkah-langkah panjang dan tetap. Timur memutat- 
kan badan dan lari lagi, tetapi tidak lama kemudian ia meng- 
hadapi tanah terbuka lagi yang mengelilingi desa itu. 

Timur mengintai dengan baik dari tempatnya di dalam 
alang-alang. Tanah terbuka itu penuh dengan manusia yang 
berkulit sawo matang. Pada saat itu salah seorang dari me- 
reka melihat harimau muda itu, lalu berteriak yang kemu- 
dian disambung oleh kawan-kawannya. Keributan itu me- 
nambah ketakutan Timur. Sedang di belakangnya ia men- 
dengar derap langkah berat gajah-gajah yang semakin men- 
dekat. Lalu dengan meraung ganas ia meloncat dari tempat 
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tanah terbuka itu. Lagipula Timur takut dilihat. Maka ia mem- 


loncatan-loncatan besar. Peluru-peluru menimpa tanah di se- 
kelilingnyas dan sebutir peluru menyerempet sisinya dan 
meninggalkan suatu alur panjang dan merah pada kulitnya 
yang “kuning itu. Di depannya tampak sekelompok manusia 
berkulit coklat.- Harimau muda itu membelok ke kanan. 


Pada saat itu beberapa pondok memisahkan dia dengan ga- 


jah-gajah itu. Sedangkan letak hutan itu masih tigaratus me- 


ter lagi. Dengan loncatan-loncatan besar Timur menempuh 
jarak itu. Penduduk desa itu berteriak dan memekik sekuat 
mungkin, sambil melampiaskan segala caci-maki yang timbul 
dalam fikiran mereka terhadap harimau itu. Keributan itu 
malah menyebabkan Timur lari lebih cepat. Dalam beberapa 
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detik sampailah ia ke tepi hutan dan menghilang ke dalam 
rongga-rongganya yang memberikan perlindungan kepadanya. 
Timur tidak berhenti. Dia teringat akan nasehat-nasehat Ibu 
Sita: nasehat tentang manusia dan bagaimana mereka akan 
memburu seekor harimau sampai mati, apabila ia membunuh 
binatang peliharaannya. Ibu Sita memang benar, benar sekali. 
Karena itu Timur berlari terus. Setelah beberapa kilometer 
jauhnya dari desa itu, barulah ia berhenti untuk melepaskan 
lelah. 

Malam itu, sambil menjilat-jilat lukanya, Timur mengam- 
bil keputusan bahwa untuk seterusnya ia hanya akan memakan 
binatang liar saja. Ia berjanji tidak akan menganggu binatang- 
binatang jinak piaraan manusia. 


BAB VII 
RAJA HARIMAU 


Musim bunga di India. Dua ekor harimau berenang me- 
nyeberangi sebuah sungai yang lebar. Mereka berenang dengan 
mudah, sebab harimau adalah perenang ulung. Berbeda dengan 
bangsa kucing, harimau senang akan air. Setibanya di seberang 
sungai itu, binatang-binatang itu naik ke darat dan menggetar- 
kan tubuhnya. Mereka adalah harimau jantan dan betina yang 
sungguh indah dan besar. Tak seorangpun yang tahu dan menge- 
nalnya sebagai harimau muda yang pernah lari menyelamatkan 
diri dari pemburu-pemburu beberapa tahun yang lalu. Tidak 
lain, harimau itu ialah Timur. Kini ia sudah demikian besar, se- 
hingga Ayah Khan sekalipun, akan tampak kecil apabila berdiri 
di sampingnya. Timur sungguh-sungguh telah menjadi raja hari- 
mau. Kulitnya licin dan lembut seperti beludru. Tenaganya 
kuat sekali, sehingga dengan mudah ia dapat mengangkat se- 
ekor lembu kebiri dewasa. Ia telah banyak belajar selama ber- 
tahun-tahun dan telah banyak menempuh perjalanan jauh. Kini 
ia membawa teman hidupnya, Rhina, ke suatu tempat di hutan 
yang serasi dan menyenangkan, untuk tinggal di situ selama 
lusim panas. 
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Tempat yang dipilihnya itu adalah bekas sebuah kota yang 
telah hancur. 3) Di situ terdapat puing-puing bekas puri sisa 
istana dan rumah yang telah roboh. Pohon-pohon tumbuh di 
halaman, tumbuh-tumbuhan menjalar menutupi tembok yang 
telah retak. Di dalam bekas kota itu tak ada makhluk hidup 
selain penghuni hutan yang mengakui Timur sebagai raja mere- 
ka. Bahkan suku Santal, manusia yang gembira, berkulit sawo 
matang tinggal di daerah sekitarnya, menghormati Timur. Me- 
reka membawa sajen berupa makanan untuk dia, sebab suku 
Santal memuja dan menyembah harimau. Dalam pandangan 
mereka, Timur adalah suatu makhluk yang mempunyai kedu- 
dukan istimewa yang harus dihormati supaya tidak timbul ke- 
marahannya. : 

Setelah selesai menjilat-jilat tubuhnya hingga kering, maka 
Timur dan Rhina siap melanjutkan perjalanan. Mereka tidak 
usah Iberjalan lebih jauh lagi. Dalam waktu sejam sampailah 
mereka di bekas kota itu. Maka dengan gagah Timur menaiki 
anak tangga istana yang telah hancur itu, ialah tempat yang 
hendak dijadikan rumahnya. Tetapi Rhina yang belum pernah 
mengunjungi tempat itu, tiba-tiba merangkak dengan hati-hati 
di keliling tempat itu. Melihat itu, Timur bertanya apakah 
gerangan sebabnya ia berbuat demikian. 

” Anak-anak kita tidak lama lagi akan lahir, Timur. Aku 
sedang mencari suatu tempat yang cocok untuk melahirkan 
mereka,” jawab harimau betina itu. 

Timur menggeram karena merasa sangat senang. Kini 
bangkitlah ia dan Rhina masuk 'ke dalam rongga gedung itu, ke 
suatu ruangan luas dan sejuk yang ratusan tahun yang lalu me. 
rupakan tempat tinggal puteri-puteri keraton. 

”Di sinilah gua tempat untuk melahirkan anak-anak kita, - 
isteriku,” kata Timur. "Di sini aman,” demikian ia menambah- 
kan dengan bangga, "sebab di sini aku adalah raja. Tak seorang- 
pun penghuni hutan yang berani memasuki daerahku,” 

1) Harimau gemar sekali tinggal di dalam reruntuk puri dan kota yang 
telah rusak seperti banyak terdapat di dalam hutan di pelbagai 
daerah di India. 
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i Kemudian ia pergi dengan langkah yang gagah. Tiba-tiba 
ia mendengar sesuatu dari depan istana. Maka ia berjalan de- 
ngan hati-hati ke luar, ke beranda yang terletak sepanjang ba- 
gian muka gedung itu. Seorang manusia berkulit sawo' berdiri 
di bawah anak tangga beranda itu. Ketika manusia itu melihat 
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ia menundukkan kepala sebagai a 
“menguap. Sejak ia diburu oleh gajah, ia senantiasa meng- 
indahkan hukum agar jangan sekali-kali menyerang manu- 
sia atau binatang-binatang piaraan mereka. Manusia yang 
berkulit sawo itu tahu benar bahwa ia tidak usah takut terha- 
dap Timur, sebagaimana Timur mengetahui pula bahwa iapun 
tidak usah takut terhadap manusia itu beserta kawan-kawannya 
yang lain. Timur menguap lagi dan kembali ke dalam istana. 
Selagi ia berbuat demikian, manusia yang berkulit sawo itupun 
membalik dan cepat-cepat pulang ke desanya. 

?"Timur, raja harimau telah kembali,” demikian ia menye- 
barkan beritanya, "ia membawa serta seekor teman hidup.” 

"Timur, raja harimau telah kembali,” penghuni-penghuni 
desa yang lain melanjutkan berita itu. "Kabar baik ! Besok 
kita membawa sajen berupa makanan untuk Timur, raja ha- 
rimau itu.” 

Pada jarak semil jauhnya, Rhina mendengar suara itu dan 
melihat dengan heran kepada Timur. 

”Apakah gerangan suara-suara itu, suamiku ?” ia bertanya. 
"Seperti suara-suara manusia.” 

"Benar, isteriku,” jawab Timur, "tetapi mereka adalah 
manusia teman-teman harimau: dan selama kita tidak me- 
rugikan mereka, merekapun tidak akan mengganggu kita.” 

“Itu baik sekali, Timur,” sela harimau betina itu. 

"Berteman dengan manusia selalu baik,” jawab Timur 
dengan bijaksana. "Oleh karena itu, Rhina, isteriku, apabila 
anak-anak kita lahir, ajarkanlah kepada mereka supaya meng- 
hormati manusia dan binatang-binatang jinak mereka, seperti 
yang diajarkan oleh ibuku kepadaku. Sebab itu adalah petun- 
juk dan pegangan yang baik. Kini aku hendak berburu.” 

Timur berdiri. Dalam pandangan Rhina yang merasa bang- 
ga itu, tidak ada harimau di seluruh dunia yang begitu indah 
dan bagus seperti dia. Mungkin Rhina benar. 

“Selamat berburu, suamiku,” katanya. 

"Selamat berburu untukmu, isteriku,” jawab Timur. 

Semenit kemudian raja harimau itu lenyap masuk ke 
dalam hutan. 
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PERTANYAAN 


BAB I 


Di manakah Timur dan Rani dilahirkan ? 

Mirip apakah Timur dan Rani ketika mereka dilahirkan ? 
'Apakah yang terjadi pada hari kesembilan setelah kelahir- 
annya ? 


BAB II 


Apakah yang kadang-kadang dilakukan bapak harimau, 
jika anak-anaknya mengganggu dia ? 

Merencanakan apakah Saji Rao dengan Timur dan Rani, 
setelah anak-anak harimau itu ditangkapnya ? 

Diberi makan apakah tawanan (anak harimau) itu oleh 
anak Saji Rao ? 


: BAB III 
Siapakah Nanda? Siapakah Raja ? Dan siapakah Thunda ? 
Bagaimanakah cara Nanda membunuh musuh-musuhnya ? 
Binatang apakah yang hampir. membunuh Timur ? 


BAB IV 


Siapakah Cutch ? 

Apakah yang terjadi dengan Rani waktu ia menyerang 
Cutch ? 

Kebiasaan apakah yang berlaku, bila harimau jantan ma- 
kan ? 


BAB V 


Nasihat-nasihat apakah yang diberikan Sita, induk hari- 
mau, kepada anak-anaknya ? 

Geriterakanlah salah satu cara Timur dan Rani meng- 
gembirakan diri! 

Apa sebabnya Timur meninggalkan induk dan saudaranya, 
dan mencari hidup sendiri ? 


as 


BAB VI 


Apakah yang menjadi pelajaran bagi Timur dari pertemu- 
annya dengan dua ekor harimau tua ? 

Pelajaran induknya yang bagaimana yang dilupakan Timur 
pada ketika itu ? 

Mengambil keputusan apakah Timur setelah ia terlepas 
dari pemburu-pemburunya ? 


BAB VII 


Siapakah nama kawan hidup dari Timur ? 
Dibawa ke tempat yang bagaimanakah kawan Timur itu? 
Siapakah orang-orang Santal itu ? 
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Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
Bab. 
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Timur berburu «oo. 30 
Timur kehilangan ayahnya... 37 
Timur mengembara “ecer 4 
Raja harimau “senen antam tanah 50 
Pertanyaan 54 


